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ABSTRAK

Jumlah kepemilikan hewan di Indonesia terus tumbuh dan berasal dari berbagai kalangan, termasuk dari kalangan ma-
hasiswa jenjang sarjana yang memutuskan untuk memelihara kucing. Hal ini dilakukan untuk meredakan stres dan menjadi
pengalih perhatian semua masalah yang sedang dialami pada usia tersebut. Naiknya jumlah kepemilikan hewan ini, harus
diikuti dengan pemahaman dan pengetahuan mengenai kesejahteraan hewan untuk menghindari terjadinya penelantaran
hewan dan kekerasan fisik serta psikis yang dilakukan terhadap hewan peliharaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
tingkat pengetahuan dan penerapan kesejahteraan oleh mahasiswa Universitas Padjadjaran, serta menganalisis hubungan
karakteristik mahasiswa (jenis kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah hewan peliharaan, dan tujuan pemeliharaan)
terhadap pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan be-
berapa variabel, antara lain: jenis kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah hewan peliharaan, dan tujuan pemeliharaan.
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan melakukan survei kuesioner dan wawancara terhadap 100 responden
yang merupakan mahasiswa aktif Universitas Padjadjaran dan memiliki hewan peliharaan kucing. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan dengan penerapan
konsep kesejahteraan hewan dengan hasil uji chi square <0,05. Di sisi lain, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel yang diteliti terhadap tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan dan penerapan kesejahteraan hewan.

Kata kunci : kesadaran, kesejahteraan hewan, kucing, pengetahuan, mahasiswa

ABSTRACT

Animal owners in Indonesia are increasing, and they come from a variety of social classes, including college students
who want to keep cats. At the time, the students kept animals to relieve tension and clear their minds. To avoid animal
abandonment, physical and mental aggression, the growing number of animal owners must be accompanied by an un-
derstanding and knowledge of animal welfare. The goal of this study is to assess the level of knowledge and practices of
Universitas Padjadjaran students who own cats in terms of animal welfare ideas, as well as their relationship with a variety
of student characteristics (sex, faculty, education level, number of animals kept, and the purpose of keeping animals).This
research uses questionnaires and interviews to conduct a descriptive quantitative study. A total of 100 active Padjadjaran
University students having at least one cat were surveyed. The chi-square test findings demonstrated a significant associ-
ation between animal welfare knowledge and animal welfare concept application, with a chi-square test value of 0.05. On
the other hand, no significant association exists between all analyzed variables and students at Padjadjaran University’s
degree of animal welfare knowledge and practice.

Keywords: awareness, animal welfare, cats, knowledge, college students
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PENDAHULUAN

Manusia dan hewan hidup berdampingan,
seiring dengan pentingnya kedudukan hewan dalam
kehidupan manusia. Hewan merupakan salah satu
sumber makanan dan alat transportasi bagi manusia
sejak berabad-abad yang lalu. Sejalan dengan
berkembangnya zaman, hewan memiliki peran lain
yaitu sebagai hewan peliharaan. Hewan peliharaan
telah melalui perubahan peran secara radikal pada
kehidupan manusia, yang berawal sebagai alat bantu
pekerjaan dan sumber makanan bagi manusia kini
menjadi salah satu bagian penting dalam keluarga
manusia (Chandra dan Teh, 2020).

Memelihara hewan berarti memiliki tuntutan
serta kewajiban untuk bertanggung jawab atas
keberlangsungan hidup hewan yang dipelihara.
Menurut Bogdanoski (2010), pemilik hewan peliharaan
harus bertanggung jawab serta memperlakukan
hewan peliharaannya secara manusiawi. Pemilik
hewan peliharaan harus memastikan hewannya
dalam kondisi sehat secara fisik maupun mental
dan tidak kekurangan suatu apapun mengingat
hewan peliharaan merupakan suatu objek beban
tambahan bagi manusia, baik beban secara materi,
moril maupun waktu. Pemilik hewan peliharaan
harus memperhatikan kesejahteraan hewan (animal
welfare) peliharaannya (Rahmiati dan Pribadi, 2014).

Kesejahteraan hewan atau animal welfare
merupakan segala urusan yang berkaitan dengan
keadaan fisik maupun mental hewan berdasarkan
perilaku alamiah hewan yang perlu ditegakkan serta
diterapkan untuk melindungi hewan dari perilaku
manusia yang menyimpang dan tidak layak terhadap
hewan yang dimanfaatkan oleh manusia (Pemerintah
RI, 2012). Kesejahteraan hewan merupakan istilah
untuk menggambarkan kualitas hidup hewan pada
waktu tertentu. Kesejahteraan hewan merupakan
sebuah disiplin ilmu mengenai tindakan yang
seharusnya manusia lakukan kepada hewan yang tidak
hanya terkait persoalan sains belaka tetapi melibatkan
persoalan etika dan hukum (Broom, 2011). Berdasarkan
literatur ilmu kesejahteraan hewan, faktor besar
yang mempengaruhi kesejahteraan hewan adalah
manusia. Manusia berinteraksi dengan hewan yang
secara tidak langsung dapat mempengaruhi keadaan
fisik, psikologis dan kesejahteraan hewan itu sendiri
(Fernandez, 2009).

Di Indonesia, hewan dipelihara oleh berbagai
kalangan masyarakat yang umumnya adalah kucing,
anjing, burung, ular, kelinci dan ikan (Compton, 2005;
Nurlaylietal., 2014). Berdasarkan surveiyang dilakukan
pada tahun 2007 oleh World Society for the Protection
of Animal (WSPA) menunjukkan kucing dipelihara
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sebanyak 15 juta populasi dan anjing sebanyak 8 juta
populasi (Batson, 2008; Nurlayli et al., 2014). Jumlah
pemilik hewan peliharaan di Indonesia terus tumbuh
dari berbagai kalangan, salah satunya adalah kalangan
mahasiswa jenjang sarjana. Mahasiswa masuk ke
dalam kategori remaja yaitu umur 18 tahun dan
kategori dewasa awal yaitu umur 21-24 tahun (Monks,
1989).

Masa remaja dan dewasa awal merupakan masa
yang penuh akan masalah dan cobaan, karena pada
masa ini terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan
peran di dalam kelompok sosial, dan proses pencarian
jati diri sebagai individu yang baik. Mahasiswa sering
mengalami emosi yang tidak stabil dan stres sebagai
akibatnya. Sejalan dengan pendapat Fletr (1996)
bahwa mahasiswa sering mengalami masalah dalam
hidupnya, terutama masalah pendidikan, kemandirian,
finansial dan kehidupan sosial. Karena itu, mahasiswa
banyak yang memelihara hewan peliharaan khususnya
kucing. Selain dapat mengurangi stres, kucing dapat
dijadikan teman, saudara, anak ataupun pasangan dari
pemilik kucing tersebut. Noden (2015) menyatakan
banyak mahasiswa mengalami stres. Memelihara
hewan merupakan tindakan yang diambil oleh
mahasiswa karena hewan peliharaan dapat bertindak
sebagai keluarga, teman, mengurangi rindu, dan
mengurangi stres. Berdasarkan penelitian Rosaef et
al. (2020), banyak mahasiswa Universitas Padjadjaran
(Unpad) memelihara hewan peliharaan khususnya
kucing dan memiliki hubungan serta interaksi dengan
hewan kesayangannya.

Seiring dengan berkembangnya minat mahasiswa
Unpad untuk memelihara hewan peliharaan
khususnya kucing, harus diikuti oleh pengetahuan
tentang kesejahteraan hewan. Hal ini dikarenakan
banyak hewan peliharaan terlantar karena kurangnya
pengetahuan serta kesadaran pemilik hewan tentang
kesejahteraan hewan (Apriani et al., 2018). Tindakan
kekerasan kepada hewan berupa kekerasan fisik
maupun psikis, seperti kurangnya kasih sayang
terhadap hewan, mengurung dan mengikat hewan
secara berlebihan serta mengabaikan kebutuhan
hewan menjadi bukti kurangnya kesadaran
serta pengetahuan tentang penerapan konsep
kesejahteraan hewan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran terkait tingkat pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan dan menggambarkan hubungan
karakteristik individu mahasiswa berdasarkan jenis
kelamin, asal fakultas, tingkat pendidikan, jumlah
peliharaan, dan tujuan pemeliharaan terhadap tingkat
pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan data yang diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner oleh mahasiswa jenjang studi
sarjana Unpad yang memiliki kucing sebagai hewan
peliharaan. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah snowball sampling, yaitu
responden didapatkan melalui proses bersambung
dari satu responden ke responden lainnya.

Perangkat yang digunakan untuk penelitian ini
adalah kuesioner yang disusun berdasarkan jurnal
terkait kesejahteraan hewan dan disusun menjadi
tiga bagian. Bagian pertama untuk mendapatkan
data responden, bagian kedua berisikan pertanyaan
mengenai  pengetahuan kesejahteraan hewan,
dan bagian ketiga berisikan pertanyaan mengenai
penerapan kesejahteraan hewan. Kuesioner disusun
menjadi30 pertanyaanyang dibagimenjadiduabagian.
Bagian pertama berisikan 15 pertanyaan mengenai
pengetahuan kesejahteraan hewan dan bagian
kedua berisikan 15 pertanyaan mengenai penerapan
kesejahteraan hewan. Kuesioner disusun dalam
bentuk Google form dan disebar melalui platform
media sosial seperti Line, WhatsApp, dan Instagram.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan media
sosial terkait kesejahteraan kucing peliharaan.
Pertanyaan yang diajukan terkait makan dan minum,
lingkungan, kandang, litter box, dan enrichment
disertai bukti pendukung berupa foto tempat makan
dan minum, kandang, dan lingkungan.

Pengukuran  pengetahuan dan  penerapan
kesejahteraan hewan dilakukan dengan menggunakan
masing-masing 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Data yang diperoleh dari hasil
pengisian akan dilakukan skoring sesuai skala likert.
Jawaban “sangat setuju” bernilai 5, “setuju” bernilai
4, “ragu-ragu” bernilai 3, “tidak setuju” bernilai 2, dan
“sangat tidak setuju” bernilai 1. Hasil kuesioner dengan
skala likert dilakukan penghitungan menggunakan
SPSS versi 26 dan Microsoft Excel 2010 untuk
menentukan responden dengan tingkat penerapan
kesejahteraan hewan dan tingkat pengetahuan
kesejahteraan hewan tinggi, sedang, dan rendah.
Data yang telah dilakukan skoring kemudian diolah
secara deskriptif dan diuji dengan metode chi square.

Analisis deskriptif digunakan untuk mencari dan
menggambarkan fakta-fakta dan hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Uji chi square digunakan
sebagai uji data untuk mencari hubungan antara dua
variabel yang berkaitan atau tidak berkaitan (Heiman,
2011). Data diolah menggunakan rumus atau dengan
software SPSS versi 26. Berikut adalah rumus chi
square;

Z(|obs —exp|)2
exp

x* hitung =

obs: nilai observasi atau nilai pada data

nilai ekspektasi atau notasi nilai harapan,
didapatkan dari (hasil kali total kolom dengan
total baris).

exp:

HASIL

Responden dari penelitian ini adalah laki-laki (50%)
dan wanita 50% yang mayoritas berasal dari fakultas
sains & teknologi (65%) dan sosial & humaniora (35%)
dengan mayoritas tingkat pendidikan pada tingkat
4 (36%), memiliki jumlah hewan peliharaan 1-2 ekor
(74%), dan dengan tujuan memelihara sebagai hewan
peliharaan/kesayangan (67%) (Tabel 1).

Mayoritas responden diketahui bahwa memiliki
tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan yang
tinggi (67%), sedang (28%), dan rendah (5%).
Sedangkan mayoritas responden dengan penerapan
kesejahteraan hewan yang tinggi (70%), sedang (27%),
dan rendah (3%) (Tabel 1). Dari hasil pengujian chi
square diketahui bahwa P-Level <0,05 yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan
kesejahteraan hewan dengan penerapan
kesejahteraan hewan (Tabel 2).

Responden dengan jenis kelamin perempuan
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi,
sedangkan untuk kategori sedang responden pria
lebih banyak daripada responden perempuan.
Untuk tingkat pengetahuan rendah, responden
perempuan lebih sedikit daripada responden pria
(Tabel 3). Hasil pengujian chi square antara jenis
kelamin dengan tingkat pengetahuan kesejahteraan
hewan diketahui bahwa nilai P = 0,212 yang berarti
tidak terdapat hubungan yang antara jenis kelamin
dengan tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan.
Sedangkan responden berasal dari fakultas saintek
memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori tinggi
sebanyak 46 responden dan soshum sebanyak 24
responden. Dari hasil uji chi square diketahui tidak
ada hubungan antara asal fakultas responden dengan
tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan dengan
nilai p sebesar 0,251.

Responden dengan kategori pengetahuan tentang
kesejahteraan hewan tertinggi berasal dari tingkat
4 sebanyak 27 responden dan tingkat 2 sebanyak 15
responden, diketahui tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan
kesejahteraan hewan berdasarkan nilai p hasil uji chi
square sebesar 0,620.
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Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik individu

Variabel Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 50%

Perempuan 50 50%
Fakultas

Saintek 65 65%

Soshum 35 35%
Tingkat Pendidikan

Tingkat 1 21 21%

Tingkat 2 22 22%

Tingkat 3 21 21%

Tingkat 4 36 36%
Jumlah Peliharaan

1-2 Ekor 74 74%

3-4 Ekor 11 1%

>5 Ekor 15 15%
Tujuan Pemeliharaan

Sebagai hewan peliharaan/kesayangan 67 67%

Sebagai teman, sahabat, keluarga 21 21%

Mengisi waktu luang 9 9%

Hobi 3 3%

Tabel 2 Tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan dan penerapan kesejahteraan hewan

Variabel Frekuensi Presentase P

Tingkat Pengetahuan Kesejahteraan Hewan

Rendah 5 5%

Sedang 28 28%

Tinggi . 67 67% 0,00%
Penerapan Kesejahteraan Hewan

Rendah 3 3%

Sedang 27 27%

Tinggi 70 70%

Tabel 3 Hubungan jenis kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah peliharaan, tujuan pemeliharaan dengan
tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan

Tingkat Pengetahuan Kesejahteraan Hewan

Variabel Rendah Sedang Tinggi P
n n n
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 16 30
0,212
Perempuan 1 12 37
Fakultas
Saintek 1 18 46 0,251
Soshum 2 9 24 !
Tingkat Pendidikan
Tingkat 1 1 6 14
Tingkat 2 2 5 15
Tingkat 3 1 9 1 0,620
Tingkat 4 1 8 27
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Tabel 3 Hubungan jenis kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah peliharaan, tujuan pemeliharaan dengan
tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan (lanjutan)

Tingkat Pengetahuan Kesejahteraan Hewan

Variabel Rendah Sedang Tinggi P
n n n

Jumlah Peliharaan

1-2 Ekor 4 9 >

3—4 Ekor 1 2 8

>5 Ekor 0 7 8 0,400
Tujuan Pemeliharaan

Sebagai hewan peliharaan/kesayangan 3 20 44

Sebagai teman, sahabat, pasangan, keluarga 2 4 15

Mengisi waktu luang 0 3 6

Hobi 0 1 2 0,882

Responden dengan jumlah peliharaan sebanyak
1-2 ekor merupakan mayoritas responden pada
penelitian ini dengan 51 responden memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi. Sementara responden
dengan peliharaan 3-4 ekor memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi sebanyak 8 responden dan
responden dengan peliharaan >5 ekor memiliki tingkat
pengetahuan tinggi sebanyak 8 responden. Dari hasil
uji chi square tidak terdapat hubungan antara jumlah
peliharaan dengan tingkat pengetahuan dilihat dari
nilai p sebesar 0,400.

Responden dengan tujuan pemeliharaan tertinggi
adalah kategorisebagaihewan peliharaan/kesayangan
dengantotal responden kategoritingkat pengetahuan
tinggi sebanyak 44 responden, sedang 20 responden,
dan rendah 3 responden. Diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan antara tujuan pemeliharaan
dengan tingkat pengetahuan kesejahteraan hewan
dimana nilai p sebesar 0,882 (Tabel 3).

Responden berdasarkan jenis kelamin perempuan
memiliki tingkat penerapan kesejahteraan hewan
tertinggi sebanyak 36 responden daripada laki-laki
sebanyak 34 responden. Dari hasil uji chi square
diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan penerapan kesejahteraan hewan
dimana nilai p hasil uji sebesar 0,213.

Responden yang berasal dari fakultas saintek
memiliki penerapan kesejahteraan hewan tinggi
sebanyak 42 responden sedangkan yang berasal dari
fakultas soshum sebanyak 25 responden. Diketahui
bahwa tidak terdapat hubungan antara asal fakultas
dengan penerapan kesejahteraan hewan dengan
nilai p sebesar 0,504. Sedangkan berdasarkan
tingkat pendidikan, tingkat 4 memiliki penerapan
kesejahteraan hewan yang tinggi sebanyak 27
responden. Hasil dari uji chi square menunjukan tidak

adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan
penerapan kesejahteraan hewan di mana nilai p
sebesar 0,908.

Responden dengan jumlah peliharaan 1-2 ekor
memiliki tingkat penerapan kesejahteraan hewan
yang tinggi sebanyak 51 responden, sedang 9
responden, dan rendah 10 responden. Hasil dari uiji
chi square dengan nilai p sebesar 0,453 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara jumlah peliharaan
dengan penerapan kesejahteraan hewan. Sedangkan
berdasarkan tujuan pemeliharaan diketahui bahwa
mayoritas responden memilih tujuan pemeliharaan
sebagai hewan peliharaan/kesayangan dengan
responden kategori tinggi sebanyak 45 responden,
sedang 20 responden, dan rendah 2 responden. Dari
hasil uji chi square diketahui tidak terdapat hubungan
antara tujuan pemeliharaan dengan penerapan
kesejahteraan hewan berdasarkan nilai p sebesar

0,757 (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis hasil pengujian data
untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa
unpad pemilik hewan peliharaan kucing dalam
menerapkan konsep kesejahteraan hewan dan
mengetahui apakah terdapat hubungan antara jenis
kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah hewan
peliharaan, dan tujuan memelihara terhadap tingkat
pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan
yang diterapkan pada kucing peliharaannya. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa mahasiswa
Unpad yang berasal dari 16 fakultas, baik jurusan
saintekmaupun soshum memilikitingkat pengetahuan
dan penerapan kesejahteraan hewan yang tinggi
berdasarkan hasil pada Tabel 2.

© 2022 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis IPB University
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Tabel 4 Hubungan jenis kelamin, fakultas, tingkat pendidikan, jumlah peliharaan, tujuan pemeliharaan dengan

penerapan kesejahteraan hewan

Penerapan Kesejahteraan Hewan

Variabel Rendah Sedang Tinggi
n n n

Jenis Kelamin

Laki-laki 3 13 34

Perempuan 0 14 36 0,213
Fakultas

Saintek 2 21 42

Soshum 7 25 0,504
Tingkat Pendidikan

Tingkat 1 1 7 13

Tingkat 2 0 6 16

Tingkat 3 1 6 14 0,908

Tingkat 4 1 8 27
Jumlah Peliharaan

1-2 Ekor 2 21 51

3—4 Ekor 1 1 9 0,453

>5 Ekor 0 5 10 !
Tujuan Pemeliharaan

Sebagai hewan peliharaan/kesayangan 2 20 45

Sebagai teman, sahabat, pasangan, keluarga 1 6 14

Mengisi waktu luang 0 1 8 0,757

Hobi 0 0 3

Dari hasil perhitungan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan kesejahteraan
hewan dengan penerapan kesejahteraan hewan pada
kucing terbukti dari hasil uji chi square <0,05 dan nilai
hitung lebih besar dari nilai tabel. Semakin tinggi
pengetahuan pemilik kucing akan kesejahteraan
hewan maka semakin tinggi pula penerapan
kesejahteraan hewan yang diterapkan kepada kucing
peliharaannya. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa
termasuk ke dalam golongan usia dewasa awal (18-
24 tahun) yang termasuk ke dalam golongan usia
produktif dengan tingkat pendidikan yang tinggi.
Sejalan dengan pernyataan Nauli (2014) bahwa
pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan yang
diterima, semakin tinggi pendidikan akan berpengaruh
kepada tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini
juga didukung oleh pernyataan Hurlock (2008), pada
usia18-24 tahun dinamakan dewasa dini, padarentang
usia 20 tahun seseorang akan mencapai puncaknya
untuk mempelagjari dan menyesuaikan diri pada
situasi tertentu. Hal ini berdampak pada mahasiswa
yang berusia antara 18-24 tahun akan memiliki
pengetahuan yang tinggi. Pengetahuan merupakan
hasil dari pembelajaran menggunakan indera dalam
membentuk suatu perilaku. Pengetahuan menjadi
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dasar atas suatu tindakan yang dilakukan atau
diterapkan kepada objek tertentu.

Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan

tingkat ~ pengetahuan  kesejahteraan  hewan
dan penerapan kesejahteraan hewan kucing
peliharaannya. Hal tersebut terbukti dari hasil

perhitungan uji chi square P-Level >0,05 dan nilai
hitung lebih kecil daripada nilai tabel. Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian Kurniawan (2014)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan
pada mahasiswa FKH IPB terhadap kesejahteraan
hewan. Pada penelitiannya responden mahasiswa
perempuan cenderung lebih banyak daripada laki-
laki dan telah menerima pembelajaran mengenai
kesejahteraan hewan. Sedangkan pada penelitian
ini responden yang digunakan berasal dari seluruh
fakultas di Unpad dengan perbandingan responden
yang sama antara perempuan dengan laki-laki. Pada
penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan dikarenakan memelihara hewan
khususnya kucing berarti memiliki tanggung jawab
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atas keberlangsungan hidup dan kesejahteraan hewan
peliharaannya tanpa memandang jenis kelamin. Hal
ini didukung oleh pernyataan Rahmiati dan Pribadi
(2014), bahwa memelihara hewan kesayangan sudah
seharusnya memperhatikan aspek kesejahteraan
hewan agar hewan kesayangannya sejahtera. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Bogdanoski (2010),
yang menyebutkan bahwa sudah seharusnya
memperlakukan hewannya dengan manusiawi.
Sudah seharusnya baik perempuan ataupun laki-laki
harus memperlakukan hewan peliharaannya dengan
manusiawi sesuai dengan konsep kesejahteraan
hewan. Sesuai dengan hasil wawancara kepada
beberapa responden laki-laki dan perempuan,
bahwa memelihara kucing sebagai peliharaan sudah
sepatutnya memberi kasih sayang dan memenuhi
semua kebutuhan kucing peliharaannya. Dari hasil
wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa baik
responden perempuan dan laki-laki berusaha untuk
mencari tahu dan menerapkan kesejahteraan hewan
dengan baik sehingga tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan dan
penerapan kesejahteraan hewan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara asal fakultas mahasiswa
dengan tingkat dan penerapan kesejahteraan kucing
(p>0,05). Hasil ini dipengaruhi karena mahasiswa
baik dari jurusan saintek maupun soshum sama-
sama memiliki rata-rata tingkat pengetahuan dan
penerapan kesejahteraan hewan yang tinggi. Hal
ini dapat disebabkan karena mahasiswa memiliki
kesadaran untuk merawat kucing peliharaannya dan
mencari informasi lebih dari media massa ataupun
media digital sehingga pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan kucing peliharaannya tinggi.
Sejalan dengan pernyataan Morissan (2010),
pengetahuan dapat mengacu kepada penggunaan
media massa ataupun digital, baik secara positif
untuk mencari ilmu baru. Kemudahan akses media
massa dan media digital membuat mahasiswa dapat
mencari pengetahuan dengan mandiri tidak terbatas
pada fakultas mereka berasal. Hal ini juga sesuai
dengan hasil wawancara kepada beberapa responden
yang menyatakan mereka mencari informasi terkait
kesejahteraan hewannya melalui internet ataupun
saling bertukar informasi dari media sosial. Hal
tersebut yang mendasari responden asal fakultas
saintek ataupun soshum memiliki rata-rata tingkat
pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan
yang tinggi.

Sementara berdasarkan tingkat pendidikan asal
tahun ajaran, diketahui hasil dari perhitungan uji
chi square P-Level >0,05 dan nilai hitung lebih kecil
daripada nilai tabel yang berarti tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan kucing peliharaan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa tingkat
pendidikan tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan pengetahuan dan perilaku terhadap
penerapan konsep kesejahteraan hewan (Rahmiati
dan Pribadi, 2014). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
tidak menjamin seseorang memiliki pengetahuan dan
penerapan kesejahteraan hewan lebih baik. Sesuai
dengan pernyataan Rahmiati dan Pribadi (2014),
tinggi atau rendahnya pendidikan seseorang tidak
menjamin pengetahuan akan kesejahteraan hewan
baik ataupun rendah. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Fathonah (2015) bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku dalam penerapan konsep kesejahteraan
hewan. Hasil wawancara kepada responden yang
berasal dari tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3, dan
tingkat 4 mendukung pernyataan tersebut. Dari hasil
wawancara diketahui pula bahwa responden dari
golongan tingkat yang ada memiliki rata-rata tingkat
pengetahuan dan penerapan kesejahteraan hewan
yang tinggi. Mereka merasa memiliki tanggung
jawab atas kucing peliharaannya dan merasa senang
jika kucing peliharaannya sejahtera. Sejalan dengan
pernyataan Cromer and Barlow (2013), memiliki
hubungan dan berinteraksi dengan hewan peliharaan
akan mempengaruhi rasa empati, agresi dan suasana
hati. Hal tersebut mendasari mahasiswa memiliki rasa
empati yang tinggi terhadap kucing peliharaannya
dan menjadikan mahasiswa dari berbagai tingkat
pendidikan memiliki pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan yang tinggi.

Penelitian ini juga membuktikan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara jumlah hewan
yang dipelihara dengan tingkat pengetahuan dan
penerapan mahasiswa terhadap kesejahteraan
hewan kucing peliharaannya (p>0,05). Hal ini
dikarenakan tingkat pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan tidak dipengaruhi oleh jumlah
hewan peliharaan. Mahasiswa yang memelihara
kucing cenderung memiliki hubungan khusus antara
pemelihara dan hewan peliharaannya berapa pun
jumlah kucing yang mahasiswa itu pelihara. Sejalan
dengan hasil penelitian Rosaef et al. (2020), banyak
mahasiswa Unpad yang memelihara kucing sebagai
hewan peliharaannya dan memiliki hubungan serta
interaksi dengan hewan kesayangannya. Hubungan
dan rasa sayang kepada kucing peliharaan menjadi
dasar mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan dan
penerapan kesejahteraan hewan yang tinggi tidak
terbatas oleh jumlah kucing yang mereka pelihara.
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Penelitian ini tidak dapat menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tujuan mahasiswa
memelihara hewan dengan tingkat pengetahuan
dan penerapan kesejahteraan hewan (p>0,05). Tidak
terdapatnya hubungan ini dikarenakan mahasiswa
yang memelihara kucing sebagai hewan peliharaannya
akan memenuhi semua kebutuhan  kucing
peliharaannya tidak berdasarkan tujuan pemeliharaan.
Sejalan dengan pernyataan Fathonah (2015) bahwa
memiliki hewan peliharaan secara tidak langsung
menuntut pemilik untuk mencari tahu informasi
terkait apa yang diperlukan dan cara memperlakukan
hewan peliharaannya bagaimanapun kondisinya.
Mahasiswa yang memiliki hewan peliharaan banyak
memperoleh informasi terkait kesejahteraan hewan
dari media sosial, pet shop, atau klinik hewan. Hal ini
terbukti dari tingkat pengetahuan dan penerapan
kesejahteraan hewan oleh mahasiswa yang tinggi. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara, dimanaresponden
menyebutkan bahwa mereka mendapat informasi
mengenai kesejahteraan hewan dari media sosial
di mana mereka saling bertukar informasi, klinik
hewan di mana informasi yang didapatkan langsung
dari dokter hewan, dan petshop. Dari hasil wawancara
diketahui mahasiswa memelihara kucing dapat
mengurangi stres ataupun beban pekerjaan yang
mereka miliki.

Sejalan dengan pernyataan Nurlayli dan Hidayati
(2014), aktivitas memelihara hewan yang dilakukan
oleh mahasiswa bukanlah suatu kegiatan yang tidak
bermanfaat. Terdapat manfaat positif yang diperoleh
dari hubungan dan interaksi dengan hewan peliharaan
seperti kesehatan psikologis ataupun fisiologis.
Mereka menganggap kucing peliharaannya sebagai
objek yang dapat memberikan dukungan, baik
secara psikologis maupun fisiologis dengan cara yang
unik. Hal tersebut sesuai dengan teori complement
hypothesis yang menyatakan bahwa hewan dapat
berkontribusi untuk memberikan dukungan sosial
dengan carayang unik dan berbeda dariyang diberikan
manusia kepada manusia (McConel et al., 2011). Rasa
sayang dan manfaat yang diperoleh dari memelihara
kucing tersebut yang menjadikan mahasiswa memiliki
tingkat pengetahuan dan penerapan kesejahteraan
hewan yang tinggi walaupun maksud dan tujuan
pemeliharaannya berbeda.

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan penerapan kesejahteraan
hewan dibuktikan dari hasil uji chi square <o0,05.
Semakin tinggi pengetahuan pemilik kucing akan
kesejahteraan hewan makan semakin tinggi pula
penerapan kesejahteraan hewan pada kucing.
Pengetahuan Karakteristik individu mahasiswa
yang meliputi jenis kelamin, asal fakultas, tingkat

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

pendidikan, jumlah  peliharaan dan tujuan
pemeliharaan tidak berhubungan dengan tingkat
pengetahuan kesejahteraan hewan dan penerapan
kesejahteraan hewan yang dibuktikan dari hasil uji chi
square >0,05.
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